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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine whether the CAR variable and sukuk 
issuance have an influence on ROA profitability in Bank Muamalat Indonesia in 
2008-2015. This research was conducted at Bank Muamalat Indonesia because 
Bank Muamalat Indonesia is an Islamic bank that initiated the issuance of sukuk 
subordinated to muharabah. The population in this study is the quarterly report of 
Bank Muamalat Indonesia in 2008-2015. The sampling technique used in this 
study is saturated sampling. And obtained a sample of 32 samples. Variables in 
this study use two variables, dependent variables and independent variables. 
 For the dependent variable (y) of this study is the profitability of ROA at 
Bank Muamalat Indonesia in 2008-2015. For independent variables (x) include 
CAR and sukuk issuance at Bank Muamalat Indonesia in 2008-2015. The 
research method used is quantitative research methods. For the method of data 
analysis using multiple linear regression analysis. Whereas for data processing 
using SPSS statistical program 20. 
 The results of this study indicate from the variables that have been 
studied between the dependent and independent variables, that the results of the 
research test using multiple regression analysis model obtained CAR variable has 
no significant effect on ROA profitability, because the significance level p value> 
α  (0.712> 0.05 ) then H0 is accepted. While the sukuk issuance variable has a 
significant effect on ROA profitability, because the level of significance p value < 
α (0.022 <0.05) then H0 is rejected. 
 
Keywords: Profitability ROA, CAR, Sukuk Issuance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel CAR dan 
penerbitan sukuk memiliki pengaruh terhadap profitabilitas ROA di Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2008 - 2015. Penelitian ini dilakukan pada Bank 
Muamalat Indonesia karena Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah 
yang mengawali penerbitan sukuk subordinasi muharabah. Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan triwulan Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sampling 
jenuh. Dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 32 sampel. Variabel dalam 
penelitian ini menggunakan dua variabel yakni varibel dependen dan variabel 
independen. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah profitabilitas ROA 
pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. Untuk variabel independen (x) 
meliputi CAR dan penerbitan sukuk pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-
2015. Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif. 
Untuk metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Sedangkan untuk olah data menggunakan program SPSS statistic 20.  
Hasil penelitian ini menunjukkan dari variabel-variabel yang telah diteliti 
antara variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian 
menggunakan model analisis regresi berganda diperoleh variabel CAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, karena tingkat signifikansi p 
value > α (0,712 > 0,05) maka H0 diterima. Sedangkan variabel penerbitan sukuk 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA, karena tingakat signifikasi p  
value < α (0,022 < 0,05) maka H0 ditolak. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas ROA, CAR, Penerbitan Sukuk. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
    
   
1.1. Latar Belakang 
Sistem perekonomian islam yang saat ini sudah mulai dikenal masyarakat 
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan ekonomi. Segala sesuatu yang 
berbasis syariah kini mampu memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan 
ekonomi negeri. Dalam mengoperasikan setiap aktivitas ekonomi islam 
menggunakan prinsip syariah yang dilandaskan pada Al-Quran utamanya sebagai 
patokan dalam melangkah.  
Kegiatan ekonomi pada umumya terdiri dari produksi, distribusi dan 
konsumsi. Ketiganya merupakan faktor utama berlangsungnya kehidupan 
manusia. Terlepas dari konsumsi dan distribusi yang merupakan kegiatan dengan 
modal yang lebih kecil di banding dengan produksi, maka dapat dikatakan bahwa 
modal besar harus dimiliki perusahaan guna menujang berlangsungnya kegiatan 
produksi. Untuk melakukan produksi  perusahaan tentunya memerlukan modal. 
Baik perusahaan yang bergerak dibidang jasa maupun properti. 
Capital Adequacy Ratio merupakan indikator kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva-aktiva yang beresiko (Dendawijaya: 2005). Semakin tinggi 
CAR maka semakin baik kemampuan bank untuk menanggung resiko dari setiap 
kredit atau aktiva produktiv yang beresiko. 
 
 
Tabel 1.1 
Data perkembangan CAR di Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015 
 
TAHUN TRIWULAN CAR 
 
2008 
Maret 11,63 
Juni 9,64 
September 11,34 
Desember 11,44 
 
2009 
Maret 12,29 
Juni 11,22 
September 10,85 
Desember 11,15 
 
2010 
Maret 10,52 
Juni 10,12 
September 14,62 
Desember 13,32 
 
2011 
Maret 12,42 
Juni 11,64 
September 12,59 
Desember 12,05 
 
2012 
Maret 12,13 
Juni 14,55 
September 13,28 
Desember 11,70 
 
2013 
Maret 12,08 
Juni 12,52 
September 12,59 
Desember 14,07 
 
2014 
Maret 17,64 
Juni 16,37 
September 14,77 
Desember 14,22 
 
2015 
Maret 14,61 
Juni 13,74 
September 14,37 
Desember 14,46 
Sumber: ojk.go.id 
Melalui tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan CAR pada 
Bank Muamalat Indonesia cenderung mengalami fluktuasi namun tidak terlalu 
signnifikan. Hanya saja, terjadi penurunan yang cukup tinggi dari tahun 2008 
triwulan I bulan maret ke juni yakni 11,63 % menuju 9,64 %. Selain itu, pada 
tahun 2014 triwulan I terjadi kenaikan yang cukup tinggi yang diikuti dengan 
penurunan setiap tahunnya hingga tahun 2015. Yakni, 17,64 % hingga 14,46 %. 
Padahal, secara teori bahwa semakin tinggi CAR, maka semakin baik pula 
perusahaan tersebut untuk menanggung resiko kredit maupun aktiva produktiv 
yang beresiko (Harahap, 2007). 
Begitu pula dengan perbankan di indonesia, dalam beroperasional bank 
memerlukan modal dari berbagai pihak. Tak terkecuali dari para investor. Bagi 
investor muslim, aspek ekonomi bukan satu-satunya aspek yang harus 
dipertimbangkan, ada aspek lain yang harus pula menjadi titik pertimbangan. 
Yaitu moral spiritual. Dengan dimensi moral spiritual ini sangat diperlukan untuk 
mem-filter ekonomi yang dilarang dalam investasi islami. Secara prinsip syariah, 
sesuatu yang dilarang atau haram merupakan sesuatu yang diharamkan bendanya, 
sesuatu yang diharamkan karena zatnya (mengandung unsur riba, gharar, tadlis 
dan ikhtikar) (Aziz, 2010: 16). 
Merujuk dari pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa untuk berinvestasi, 
investor muslim utamanya sangat mengedepankan moral spiritual selain dari 
aspek ekonomi yang ditinjau dari progress perusahaan maupun laporan keuangan 
perusahaan. hal ini tentunya keinginan para investor muslim untuk dapat 
berinvestasi halal. Investasi halal dapat dilihat dari tempat dan proses investasi. 
Tempat investasi dan usaha-usaha yang didirikan tidak mengandung unsur 
gharar, maysir, spekulasi dan juga riba. Selain itu proses yang halal sangat 
diperlukan dalam aspek investasi halal yakni melalui kesepakatan yang diketahui 
dan dimengerti kejelasannya oleh pihak-pihak yang bertransaksi, dari segi isi, 
operasional serta pengambilan keuntugan (Aziz, 2010:33). 
Sukuk, dapat dikatakan sebagai jawaban atas permintaan para investor 
muslim khususnya maupun yang lain. Karena sukuk merupakan obligasi syariah 
yang diterbitkan perusahaan dengan berdasar pada prinsip syariah. Menurut fatwa 
Dewan Syariah Nasional UI(DSN) Nomor 32/DSN-MUI/1X/2002, sukuk adalah 
surat berharga jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan 
emiten kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk 
membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa hasil/ margin/ 
fee, serta membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh tempo (Aziz, 2010 : 
16). 
Penerbitan sukuk dapat memberikan tambahan modal bagi perusahaan. 
Sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan tanpa adanya 
kekurangan modal. Tingkat profitabilitas perusahaan pun dapat pula dilihat dari 
sisi modal yang dimiliki oleh perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atau profitabilitas banyak dipengaruhi oleh permodalan. 
Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan, kemungkinan besar pula tingkat 
perolehan laba yang akan didapat oleh perusahaan. 
Menurut Muhammad (2002) capaian dari prestasi manajemen sebuah 
perusahaan dapat dilihat dari sisi kemampuan perusahaan dalam mengendalikan 
kinerja keuangannya. Dalam hal ini kemampuan kinerja yang dimaksud 
merupakan tingkat perolehan laba atau profitabilitas tinggi yang dihasilkan 
perusahaan, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan.   
Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama yang hadir di 
Indonesia, dan yang mengawali penerbitan sukuk subordinasi mudharabah. 
Dengan menerbitkan sukuk, bank muamalat indonesia dapat menambah modalnya 
untuk kegiatan transaksi perusahaan dan lalu lintas pembayaran perusahaan. 
secara logika dengan bertambahnya modal sebuah perusahaan maka perusahaan 
tersebut mampu mengembangkan usahanya dengan lebih besar dan gencar. 
Sehingga dengan berkembangnya usaha maka dapat pula berkembang dan 
bertambah profitabilitas atau laba yang akan diperolehya.  
Tabel 1.2 
Data penerbitan sukuk di Bank Muamalat Indonesia 
TAHUN TRIWULAN PENERBITAN 
SUKUK 
 
 
2008 
Maret 90.000 
Juni 80.000 
September 314.000 
Desember 312.436 
 
2009 
Maret 312.436 
Juni 312.436 
September 312.436 
Desember 314,776 
 
2010 
Maret 312,775 
Juni 312,436 
September 312,,436 
Desember 313,115 
 
2011 
Maret 312,436 
Juni 313,115 
September 313,115 
Desember 313,454 
 
2012 
Maret 313,454 
Juni 1,063,930 
September 1,089,213 
Desember 1,114,000 
 
2013 
Maret 1,230,219 
Juni 1,298,022 
September 1,332,630 
Desember 1,500,000 
 2014 
Maret 1,000,000 
Juni 1,500,000 
September 1,500,000 
Desember 1,500,000 
 
2015 
Maret 1,500,000 
Juni 1,515,360 
September 1,515,360 
Desember 1,515,360 
Sumber: ojk.go.id 
Sebagai perusahaan yang menerbitkann sukuk pertama kali, yakni sukuk 
subordinasi mudharabah, bank muamalat indonesia seharusya mampu menjadi 
contoh bagi perusahaan-perusahaan lain yang hendak meningkatkan permodalan 
perusahaan. Pada saat bank muamalat indonesia menerbitkan sukuk subodinasi 
mudharabah pada bulan juni tahun 2008, terlihat rasio keuangan ROA mengalami 
penurunan signifikan.  
Tabel 1.3 
Rasio profitabilitas bank muamalat indonesia setelah penerbitan sukuk 
subordinasi mudharabah tahun 2008 
 
TAHUN TRIWULAN ROA 
2008 
Maret 3,04 % 
Juni 2,77 % 
September 2,62 % 
Desember 2,60 % 
2009 
Maret 2,76 % 
Juni 1,83 % 
September 0,53 % 
Desember 0,45 % 
2010 
Maret 1,48 % 
Juni 1,07 % 
September 0,81 % 
Desember 1,36 % 
2011 
Maret 1,38 % 
Juni 1,74 % 
September 1,55 % 
Desember 1,52 % 
2012 Maret 1,51 % 
Juni 1,61 % 
September 1,62 % 
Desember 1,54 % 
2013 
Maret 1,72 % 
Juni 1,66 % 
September 1,68 % 
Desember 1,37 % 
2014 
Maret 1,44 % 
Juni 1,03 % 
September 0,10 % 
Desember 0,17 % 
2015 
Maret 0,62 % 
Juni 0,51 % 
September 0,36 % 
Desember 0,20 % 
Sumber: ojk.go.id 
Setelah bank muamalat indonesia menerbitkan sukuk subordinasi 
mudharabah berkelanjutan I tahap II pada tahun 2013, terlihat rasio ROA 
cenderung stabil pada tahun 2013, namun mengalami penurunan yang signifikan 
dari tahun 2014 hingga 2015.  
Selain daripada data rasio keuangan yang ditunjukan pada tabel 1.3 
terdapat pula penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa hasil dari penelitiannya tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabillitas atas sukuk atau obligasi syariah yang diterbitkan 
oleh perusahaan.  
Diantara penelitian tersebut ialah, penelitian yang dilakukan oleh Rianda 
ajeng ardiyanti putri yang dipublikasikan pada tanggal 6 juni 2015 dengan judul 
pengaruh penerbitan sukuk ijarah terhadap return on asset, return on equity dan 
earning per share emiten di bursa efek indonesia tahun 2009 – 2013. Dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil penerbitan sukuk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return on equity dan earnings. Namun, penerbitan sukuk ini memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap return on asset. Penelitian lain ditunjukkan 
oleh Ikromi Ramadhani, dengan judul pengaruh penerbitan obligasi syariah 
terhadap profitabilitas. Jurnal ini di unggah pada 2 oktober 2013. Penelitian 
ikromi menunjukkan bahwa penerbitan sukuk atau obligasi syariah tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan serta dampak secara langsung  terhadap 
profitabilitas perusahaan yang tercatat pada pasar modal indonesia.  Penerbitan 
obligasi syariah tersebut hanya memberikan dampak langsug dan pengaruh yang 
signifikan terhadap pendanaan perusahaan guna kegiatan operasional perusahaan.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Archella Syifa Sagala dengan 
judul pengaruh penerbitan obligasi syariah (sukuk) terhadap profitabilitas 
perusahaan emiten di Indonesia. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 
tidak dapat pengaruh terhadap return on equity perusahaan. namun terdapat 
hubungan positiv dari penerbitan sukuk dan return on equity perusahaan.  
Peneliitian terakhir yang dikutip peneliti ialah yang dilakukan oleh Archie 
Marlon Sapulete dan Adler Haymans Manurung yang berjudul pengaruh 
penerbitan obligasi subordinasi terhadap profitabilitas bank. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel bebas BOPO, CAR, DER dan subordinasi secara 
sigifikan mempengaruhi Return OnAsset perushaan. Variabel emisi BOPO, CAR, 
NPL dan subordinasi secara signifikan mempengaruhi return on equity.  
Beberapa penelitian diatas didominasi dengan hasil yang tidak 
memberikan pengaruh signifikan dan dampak secara langsung terhadap 
profitabilitas atas penerbitan obligasi syariah (sukuk). Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada bank syariah yang 
pertama berdiri di indonesia yakni Bank Muamalat  Indonesia terkait dengan 
penerbitan obligasi syariah (sukuk) yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia 
terhadap profitabilitas perusahaan. pnelitian ini berjudul “Pengaruh  Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Penerbitan Sukuk terhadap Profitabilitas ROA 
pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-2015”. 
 
1.2.  Idetifikasi Masalah 
Setelah diterbitkannya obligasi syariah (sukuk). Bank Muamalat Indonesia 
mengharapkan adanya peningkatan dan penambahan laba atau profitabilitas 
perusahaan yang lebih tinggi di bandingkan dengan sebelum adanya penerbitan 
obligasi syariah (sukuk). Namun, jika dilihat dari rasio profitabilitas perusahaan 
setelah penerbitan obligasi syariah (sukuk)  tidak terjadi peningkatan yang 
signifikan. Bahkan beberapa tahun menujukkan penurunan yang sangat berarti. 
Sehingga perlu adanya penelitian, guna mengetahui apakah peningkatan 
pendapatan profitabilitas perusahaan ini memang dipengaruhi oleh penerbitan 
obligasi syariah (sukuk) yang di terbitkan oleh bank muamalat indonesia atau 
dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal (CAR) yang dimiliki oleh Bank 
Muamalat Indonesia. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini memerlukan batasan masalah guna menghindari adanya 
pembahasan yang tidak terfokus pada permasalahan penelitian. Berdasarkan pada 
identifikasi masalah diatas diperoleh batasan masalah, yakni: 
1. Objek dalam penelitian ini merupakan Bank Muamalat Indonesia 
2. Penelitian ini menggunakan data yang merupakan laporan keuangan triwulan 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015 
3. Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia diukur dengan indikator ROA (Return 
On Asset)  
4. penelitian ini tidak membahas mengenai kinerja keuangan perusahaan secara 
global, melainkan hanya terfokus pada rasio keuangan yang diambil dari 
laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan 
 
1.4. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Apakah rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
ROA bank muamalat Indonesia ? 
2. Apakah penerbitan sukuk (obligaasi syariah) berpengaruh terhadap 
profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia ? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh atas CAR terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia 
2. Mengetahui pengaruh atas penerbitan sukuk (obligasi syariah) terhadap 
profitabilitas (ROA) terhadap Bank Muamalat Indonesia 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat, bagi: 
1. Praktisi dan investor, sebagai sumber informasi mengenai pengaruh yang ada 
atas CAR terhadap profitabilitas. 
2. Akademisi, sebagai sumber pengetahuan dan tambahan referensi mengenai 
pengaruh penerbitan sukuk (obligasi syariah) terhadap profitabilitas. 
3. penulis, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan pengetahuan mengenai 
pengaruh CAR dan penerbitan sukuk (obligasi syariah) terhadap profitabilitas. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8.  Sisematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan masing-masing memiliki beberapa sub 
bab. Berikut ini merupakan sistematika penulisan skripsi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latarbelakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori yang melandasi penelitian ini, tinjauan 
pustaka dan kerangka berpikir 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai beberapa hal diantaranya, waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, devinisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian, pengujian dan 
analisis data dan pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, kritik dan saran yang 
membangun sehubungan dengan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1 Profitabilitas 
Menurut Halim dan Hanafi (2012: 157) Profitabilitas merupakan sejauh 
mana perusahaan mengukur kemampuan menghasilkan laba atau keuntungan. 
Profitabilitas perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara tergantung laba dan 
aktiva atau modal. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari penjualan pendapatan 
investasi (Kasmir, 2008: 196). 
Menurut Moeljadi (2006: 52) rasio profitabilitas adalah rasio yang 
berusaha mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik 
dengan menggu nakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan 
modal sendiri. Sementara itu rasio profitabilitas menurut Harahap (2007: 304) 
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 
modal, juklmh karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Jika perusahaan 
asuransi lebih memilih mempertahankan dan berpegang pada keuntungan 
perusahaan sebagai sumber pndanaan internal di dalam proses pertanggungan atas 
risiko, maka perusahaan yang dimiliki tingkat profitabilitas tinggi adalah 
 
perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi juga (Harrington dan Niehaus, 
2004). Perusahaan asuransi yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi dapa 
tmenjadi sumber pendanaan internal yang berguna untuk menopang di dalam 
pertanggungan atas risiko yang ditanggung. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 
adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Perusahaan yang baik (sehat) mempunyai profitabilitas yang besar dan cenderung 
memiliki laporan keuangan yang sewajarnya sehingga potensi untuk mendapatkan 
opini yang baik akan lebih besar dibandingkan tingkat profitabilitasnya rendah. 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menilai tingkat 
profitabilitas dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Menurut 
Kasmir (2008: 211) Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atau jumlah aktiva yang digunakan dalamperusahaan atas suatu 
ukuran tentang aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran 
tentang aktivitas manajeen.Return On asset (ROA) adalah rasio yang diperoleh 
dengan membagi laba/ rugi bersih dengan total asset. Pengembalian atas aset-aset 
(ROA) menentukan jumlah pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset 
perusahaan dengan menghubungkan pendapatan bersih ke total aset-aset. Menurut 
Riyadi (2006), Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 
memperlihatkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset 
asuransi, rasio ini menunjukkan tingkat efisiendi pengelolaan aset yang dilakukan 
oleh asuransi yang bersangkutan, rumus yang digunakan sebagai berikut: 
ROA = 
                  
          
 X 100% 
Alasannyaa menggunakan ROA karena ROA ini menggunakan 
perbandingan laba bersih dengan laba perusahaan. Rasio ini memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga 
penting untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan agar memperoleh laba. 
Menurut Mujiono dalam Khaerul Umam (2013), perubahan rasio ROA 
dapat disebabkan hal-hal yaitu, antara lain:  
a. Lebih banyak aset yang digunakan sehingga menambah operating income dala 
skala yang lebih besar. 
b. Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/ surat berharga 
ke jenis yang menghasilkan income yang lebih tinggi. 
c. Adanya kenaikan tingkat suku bunga secara umum 
d. Adanya pemanfaatan aset-aset yang semula tidak produktif menjadi aset 
produktif. 
2.1.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
1. Pengertian CAR 
Capital Adequacy Ratio atau yang sering disebut dengan rasio kecukupan 
modal, merupakan kemampuan sebuah perbankan untuk membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang ada pada perusahaan tersebut. 
Menurut Fahmi, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung resiko 
(Fahmi, 2015: 153). 
CAR juga merupakan indikator kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 
oleh aktiva-aktiva yang beresiko. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva 
produktiv yang beresiko. Sehingga, hal ini memicu tingginya profitabilitas, 
mengingat rendah pula tingkat resiko yang mungkin timbul. 
Semakin tinggi CAR, maka semakin baik pula perusahaan tersebut untuk 
menanggung resiko kredit maupun aktiva produktiv yang beresiko. Harahap 
(2006) 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 6/10/PBI/2004 tanggal 12 april 
2004,  total aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) sebesar 8 % merupakan 
modal minimum yang harus di kontrol dan di jaga oleh bank. Oleh karena itu, 
setiap pertambahan ativa bank harus dapat menjaga kecukupan  modal yang 
dimiliki dengan melakukan pertambahan modal (Riyadi, 2006: 161) 
Menurut Muhamad, tingkat kecukupan sebuah bank dapat diukur melalui 
dua cara, yakni: 
a. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 
Perhitungan dengan rasio ini merupakan rasio modal yang dikaitkan dengan 
simpanan masyarakat atau yang lebih sering dikenal dengan sebutan dana pihak 
ketiga (DPK) baik berupa tabungan, giro maupun deposito.  
Rasio dengan membandingkan modal dengan dana pihak ketiga dirumuskan 
dengan : 
                  
                       
x 100 % 
b. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko 
Dengan dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan oleh para ahli perbankan 
tentang adanya ketimpangan struktur dan sistem perbankan internasional, maka 
pada tahun 1988 diperoleh kesepakatan mengenai ketentuan permodalan oleh BIS 
(Bank for International Settlements) mulai tercapai dengan menetapkan CAR, 
yaitu rasio minimum yang mendasarkan pada perbandingan antara modal dengan 
aktiva beresiko.  
Berdasarkan hal tersebut BIS menetapkan ketentuan perhitungan CAR yang 
harus diikuti oleh bank-bank seluruh dunia sebagai peraturan baku dalam 
melakukan bisnisnya di pasar keuangan global, yakni rasio miimum 8% 
permodalan terhadap aktiva beresiko. Dirumuskan dengan: 
 CAR = 
     
     
 x 100% 
 
2. Faktor-faktor Penentu CAR Perbankan di Indonesia 
Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya CAR sebuah perbankan, antara 
lain (Haris, 2013): 
a. Tingkat kualitas manajemen bank 
b. Tingkat likuiditas yang dimilliki 
c. Tingkat kualitas aset 
d. Struktur deposito 
e. Tingkat kualitas dari sistem dan prosedurnya 
f. Tingkat kualitas dan karakter dari pemilik saham 
 
3. Hubungan antara CAR terhadap Profitablitas 
Capital Adequacy Ratio menunjukkan rasio kecukupan modal dalam 
menjalankan proses kegiatannya. Dalam setiap usaha, modal merupakan aspek 
penting guna menjalankan aktivitas perusahaan. Dalam hal ini bank syariah 
merupakan salah satunya, kemampuan bank dalam memenuhi setiap kebutuhan 
nasabah maupun aktivitas perusahaan lainnya. 
Berdasarkan jurnal milik Kinanti Laxinta, dkk menyebutkan bahwa modal 
terdiri atas modal sendiri dan modal asing. Modal asing ialah modal yang berasal 
dari perussahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi 
perusahaan yang bersangkutan modal tersebut menjadi utang, yang pada saatnya 
harus dibayar kembali sedangkan  modal sendiri ialah modal yang berasal dari 
pemilik perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang 
tidak tertentu lamanya. Modal sendiri dapat berasal dari sumber intern berupa 
keuntungan yang dihasilkan perusahaan dan sumber ekstern berupa modal yang 
berasal dari pemilik perusahaan. Berdasarkan penelitian pranabawa, ida bagus. 
Semakin tinggi CAR maka akan membuat tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
semakin naik.  
 
 
 
 
 
2.1.3 Obligasi  Syariah (Sukuk) 
1. Pengertian Obligasi Syariah (sukuk) 
 Secara terminologi sukuk merupakan bentuk jamak dalam bahasa arab 
yang berasal dari kata “sakk” yang artinya sertifikat atau bukti kepemilikan 
(khaerul umam, 2013: 189)  
 Berdasarkan Accounting and auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions (AAOIFI), sukuk merupakan sertifikat bernilai sama yang mewakili 
bagian tak terpisahkan dalam kepemilikan suatu aset berwujud, manfaat atau jasa 
atau kepemilikan dari aset suatu proyek atau aktivitas investasi tertentu, yang 
terjadi setelah adanya penerimaan dana sukuk, penutupan pemesanan dan dana 
yang diterima dimanfaatkan sesuai dengan tujuan penerbitan sukuk.   
Definisi lain mengenai sukuk, yakni menurut peraturan BAPEPAM dan 
LK Nomor IX.A.13 tentang penerbitan efek syariah, sukuk merupakan efek 
syariah berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan mewakili 
bagian yang tidak tertentu. (tidak terpisahkan dan tidak terbagi), atas: 
a. Aset berwujud tertentu 
b. Nilai manfaat atas aset berwujud tertentu baik baik yang sudah ada maupun 
yang akan ada 
c. Jasa yang sudah ada maupun yang akan ada 
d. Aset proyek tertentu 
e. Kegiatan investasi yang telah ditentukan 
Adapun Dewan Syariah Nasional (DSN) majelis ulama indonesia (MUI) 
belum menggunakan istilah sukuk dan masih menggunakan istilah obligasi 
syariah. Dalam fatwa No. 32/DSN-MUI/IX2002 tentang obligasi syariah SN-MUI 
mendefinisikan obligasi syariah sebagai suatu surat berharga jangka panjang 
berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan oleh emiten kepada pemegang 
obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan kepada 
pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta membayar kembali 
dana obligasi pada saat jatuh tempo (khaerul umam, 2013: 190). Semakin sering 
perusahaan menerbitkan sukuk, maka tingkat permodalan perusahaan akan 
bertambah, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas. Semakin 
tinggi penerbitan sukuk maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas 
perusahaan, karena dengan meningkatnya permodalan dapat memperlancar 
aktivitas perusahaan.  
 
2. Prinsip-prinsip Pokok dalam Mekanisme Penerbitan Sukuk adalah 
(Nasution, 2007). 
1) Kontrak atau akad dituangkan dalam perjanjian perwaliamanatan. 
2) Rasio atau persentase bagi hasil (nisbah) dapat ditetapkan berdasarkan 
komponen pendapatan (revenue) atau keuntungan (profit). 
3) Nisbah dapat ditetapkan konstan, meningkat, ataupun menurun, dengan 
mempertimbangkan proyeksi pendapatan, dan ditetapkan di awal kontrak. 
4) Pendapatan bagi hasil berarti jumlah pendapatan yang dibagihasilkan yang 
menjadi hak dan oleh karenanya harus dibayarkan oleh emiten pada pemegang 
Sukuk. Merupakan lembaga nirlaba internasional yang bertujuan menyusun 
dan menyiapkan standarisasi di bidang keuangan syariah, khususnya terkait 
dengan teknik akuntansi, auditing, governance, ethics, dan kesesuaian prinsip 
syariah atas produk-produk keuangan syariah. 
5) Pembagian hasil pendapatan ini keuntungan dapat dilakukan secara periodik 
(tahunan, semesteran, kuartalan, atau bulan. 
 
3. Kelebihan Investasi pada Sukuk 
Menurut Karim, sistem keuangan dan prinsip operasional obligasi syariah 
lebih baik dari surat utang berbasis bunga yang dikeluarkan oleh lembaga 
keuangan konvensioanal, karena kegiatan operasionalnya berdasarkan pada Al-
Quran dan Hadist sehingga tidak ada unsur riba atau tambahan secara bathil 
didalamnnya. (Karim, 2006) 
Selain dari pemaparan diatas, tingkat risiko yang timbul atas investasi 
obligasi syariah (sukuk) sudah dapat diperkirakan kejelasannya sejak awal oleh 
proyek yang akan dibiayainya. Adapun kelebihan lain obligasi syariah (sukuk), 
ialah: 
a. Dengan menanamkan modal melalui obligasi syariah (sukuk) maka investor 
akan memperoleh bagi hasil/margin/fee yang dapat diperbandingkan dengan 
hasil yang diperoleh ketika investasi pada instrumen keuangan konvensional 
b. Bagi hasil serta nominalnya sudah ditentukan diawal sejak penandatanganan 
kontrak dan dijamin oleh pemerintah 
c. Obligasi syariah (sukuk) terhindar dari transaksi riba 
d. Obligasi syariah (sukuk) dapat diperjualbelikan dipasar sekunder dan bursa 
efek 
e. Berinvestasi dengan akad syariah dan menghindari riba telah melakukan 
kegiatan ekonomi secara syariah 
 
4. Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Penerbitan Sukuk 
 Dalam  transaksi sukuk ada beberapa pihak yang terlibat langsung pada 
penerbitannya yaitu: 
a. Emiten, adalah pihak yang bertanggung jawab atas pembayaran pokok serta 
imbal hasil sukuk yang diterbitkan,  dalam hal ini yang berwenang adalah 
pemerintah yaitu departemen keuangan. 
b. Special Purpose Vehicle (SPV), badan hukum yang didirikan khusus untuk 
kepentingan penerbitan sukuk yang memiliki fungsi sebagai: penerbit sukuk, 
counterpart pemerintah dalam transaksi pengalih aset, bertindak sebagai wali 
amanat trustee yang mewakili kepetingan investor. 
c. Investor adalah pihak pemegang sertifikat sukuk yang memiliki hak atas 
manfaat saja dan bersifat sementara sampai jatuh tempo, oleh karena itu 
investor berhak mendapat imbal hasil berupa sewa, margin, atau bagi hasil. 
 
5. Jenis-jenis Sukuk berdasarkan akad yang digunakan: 
a. Ijarah (sale and lease back) 
Sukuk Ijarah adalah sekuritas yang mewakili kepemilikan aset yang 
keberadaanya jelas diketahui (Huda, 2008). Berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 
72/DSN-MUI/IV? Tahun 2008 tetang Surat Berharga Syariah Negara Ijarah Sale 
and Lease Back, SBSN Ijarah and Lease Back adalah surat berharga negara yang 
diterbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian kepemilikan 
aset SBSN yang diterbitkan SBSN yang diterbitkan dengan menggunakan akad 
ijarah dengan mekanisme sale and lease back 
Mekanisme sale and lease back adalah jual beli suatu aset yang kemudian 
pembeli menyewakan kembali aset tersebut kepada penjual. Dalam 
mekanismenya ijarah sale and lease back contract atau hire contract karena 
dalam akad Ijarah hanya ada pemindahan manfaat dari aset bukan kepemilikan 
bentuk fisik aset seperti pada leasing.      
Struktur di bawah ini digunakan dalam penerbitan SBSN seri  Islamic 
Fixed Rate (IFR), Sukuk Ritel (SR), dan Sukuk Negara Indonesia (SNI).    
 
 
Gambar 2.1 
Skema Penerbitan Sukuk Ijarah – Sale and Lease back 
 
 
 
 
 
 
1. SPV dan Obligor melakukan transaksi jual-beli aset, disertai dengan purchase 
and sale undertaking dimana Pemerintah menjamin dan membeli kembali aset 
dari SPV, dan SPV wajib menjual kembali aset kepada pemerintah, pada saat 
sukuk jatuh tempo atau dalam hal terjadi default. 
2. SPV menerbitkan sukuk untuk membiayai pembelian aset. 
3. Pemerintah menyewa kembali aset dengan SPV untuk periode yang sama 
Ijara Agreement dengan SPV untuk periode yang sama dengan tenor yang 
diterbitkan. 
4. Berdasarkan servicing agency agreement, pemerintah ditunjukan sebagai agen 
yang bertanggung jawab atas perawatan aset.  
b. Mudharabah (profit and lost sharing) 
Mudharabah  adalah akad kerja sama usaha antara dua  pihak yakni pihak 
pertama sebagai shahibul mal penyedia seluruh modal dan pihak kedua sebagai 
mudharib / pengelola usaha. Sedangkan kenuntungan secara mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang yang tertuang dalam kontrak. Sukuk atau sertifikat 
mudharabah dapat menjadi instrumen dalam meningkatkan partisipasi publik 
pada kegiatan investasi. Jenis ini merupakan sertifikat yang mewakili proyek atau 
kegiatan yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah. 
Gambar 2.2 
Skema Sukuk Mudhrabah 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan gambar : 
1) Penerbit memproses penerbitan sukuk mudharabah untuk keperluan 
memobilisasi modal dengan kadar tertentu. 
2) Penerbit (Sebagai mudharib) dan investor (rabbul maal) membuat kontrak 
mudharabah dengan perjanjian keuntungan yang disepakati (A:B). 
3) Atas kontrak tersebut, modal mudharabah terkumpul sejumlah tertentu. 
4) Penerbit menanamkan modal pada proyek perniagaan sebagai peluang baik 
dalam alternatif perniagaan. 
5) Atas investasi yang dilakukan mudharib dapat menghasilkan keuntungan 
tertentu. 
6) Keuntungan yang diperoleh dari kativitas perniagaan tersebut dibagikan 
bersama antara rabbul maal dan mudharib dengan kadar yang telah 
disepakati (A:B). 
7) Keuntungan bagi rabbul maal bernilai A% 
8) Keuntungan bagi mudharib bernilai B% 
9) Jika terjadi kerugian pada investasi maka kerugian ditanggung oleh rabbul 
maal, sedangkan mudharib menanggung kerugian tenaga dan manajemen. 
c. Musyarakah (Penyertaan Modal) 
Secara bahasa, al-syirkah berarti ikhtilat (percampuran), yaitu 
percampuran antara sesuatu dengan yang lainnya, sehingga sulit dibedakan. 
Sedangkan menurut istilah, syirkah adalah keikutsertaan dua orang atau lebih 
dalam suatu usaha tertentu dengan sejumlah modal yang telah ditetapkan. Sukuk 
yang diterbitkan berdasarkan perjanjian atau akad musyarakah di mana dua pihak 
atau lebih bekerjasama menggabungkan modal untuk membangun proyek baru, 
mengembangkan proyek yang telah ada, atau membiayai kegiatan usaha. 
Keuntungan maupun kerugian yang timbul ditanggung bersama sesuai dengan 
jumlah partisipasi modal masing-masing pihak (Huda, N., Nasution, 2007). 
d. Murabahah (cost lost sharing) 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati. Dalam obligasi syariah dengan akad mudharabah 
investor membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya dengan emiten. Dan keuntungan investasi diperoleh dari 
dari selisih harga beli dari produsen dengan harga kepada emiten. 
e. Istishna’ 
Istishna’ merupakan penjualan antara mutashni’ (pembeli akhir) dan shani’ 
(supplier), dalam akad ini shani’ menerima pesanan dari mustashni’, yang 
nantinya harga ataupun spesifikasi barang yang dipesan sesuai dengan kedua 
belah pihak. Ketentuan mengenai istisna’ tedapat dalam fatwa DSN-MUI No. 
07/DSN-MUI/IV/2000. 
 
6. Hubungan antara Penerbitan Sukuk dan Profitabilitas 
Obligasi syariah, selain merupakan investasi yang patut diperhitungkan 
namun sekaligus juga memelihara untuk tetap sesuai dengan kaidah 
penciptaannya, yaitu hanya untuk menyembah Allah sehingga semua praktek 
investasi obligasi syariah disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat islam 
diantaranya harus bebas dari unsur maysir, gharar dan riba. Setiap perusahaan 
selalu membutuhkan dana dalam rangka memenuhi kebutuhan operasi sehari-hari 
maupun untuk mengembangkan perusahaan. Kebutuhan dana tersebut, perusahaan 
berupa modal kerja maupun untuk pembelian aktiva tetap. Untuk memenuhi 
kebutuhan dana tersebut, perusahaan harus mencari sumber dana dengan 
komposisi yang menghasilkan beban biaya yang paling murah. 
Sebelum menerbitkan obligasi syariah, sebuah perusahaan pasti sudah 
memikirkan dengan berbagai pertimbangan tentang dana segar beserta 
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan tersebut. Dengan menerbitkan 
obligasi syariah suatu perusahaan akan mendapatkan keuntungan, atau 
keuntungan yang didapat perusahaan akan meningkat.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang ada serta diperkuat dengan adanya 
penelitian terdahulu mengenai hubungan antara variabel independen (CAR dan 
Penerbitan sukuk) terhadap variabel dependen (profitabilitas). Maka dari hal 
tersebut dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti gambar dibawah 
ini: 
Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang perlu diuji kebenarannya. 
(sugiyono, 2007) berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang akan diuji 
kebenarannya dan dipakai sebagai pedoman dalam pengumpulan data. 
Berdasarkan pada teori tersebut maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Penerbitan sukuk  
 
Profitabilitas ROA 
2.4.1 Pengaruh CAR  terhadap Profitabilitas 
Perusahaan dengan CAR yang cukup, menerbitkan obligasi sukuk tingkat 
permodalan perusahaan dapat meningkat sehingga hal ini mampu memberikan 
dampak yang signifikan terhadap profitabilitas atau laba perusahaan. 
dari penelitian tersebut diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
H1 : CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA pada Bank 
Muamalat Indonesia. 
2.4.2 Pengaruh Penerbitan Sukuk terhadap Profitabilitas 
Secara teori, ketika perusahaan menerbitkan sukuk, maka perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan lebih maksimal. Karena dengan bertambahnya tingkat 
permodalan perusahaan mampu meningkatkan kineja bisnis maupun aktivitas-
aktivitas perusahaan lainnya yang akan berdampak pada perolehan laba atau 
perusahaan. Dari penelitian tersebut diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Penerbitan sukuk berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA pada 
Bank Muamalat Indonesia. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian adalah bulan Desember 2017. Penelilti melakukan 
penelitian pada Bank Muamalat Indonesia dalam rentang tahun 2008-2015. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 
postpositvisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data  
(Sugiyono, 2015). Metode kuatitatif ilakukan dengan menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan-hubungan antar variabel. 
Penelitian ini termasuk pula dalam statistik deskriptif, dimana penelitian 
statistik deskriptif merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi 
sebuah informasi. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang dapat berupa hewan, 
manusia, tumbuh-tumbuhan, nilai, gejala, udara, peristiwa, sikap hidup, dan 
 
sebagainya, sehingga objek-objek tersebut dapat dijadikan sebagai objek 
penelitian (Bungin, 2011). 
Populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen sejenis tetapi dapat 
dibedakan satu sama lain karena karakteristiknya(Supranto, 2008). Populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan triwulan Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel ialah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut 
mewakili (representative) terhadap populasinya(Supangat, 2007). Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan triwulan Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015 
yaitu sebanyak 32 sampel. 
 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum, yang dapat diartikan sebagai 
informasi yang diterima bentuknya berupa angka, kata-kata, atau dalam bentuk 
lisan dan tulisan lainnya (Supangat, 2007). Data yang digunakan dalam penelitian 
ini dalah data sekunder. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2011). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data CAR, data 
penerbitan sukuk dan data profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia pada 
tahun 2008-2015. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
dengan menggunakan metode  kepustakaan dan metode dokumentasi, sebagai 
berikut : 
3.5.1 Metode Kepustakaan  
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data 
yang diambil penulis dalam metode keperpustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan judul skripsi yang di teliti oleh penulis, buku-buku 
literatur, dan penelitian sejenisnya.  
 
3.5.2 Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan triwulan 
dari tahun 2008-2015. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 
penelusuran melalui media internet. Selain itu, penulusuran melalui akses tanpa 
download karena data yang isajikan oleh ojk.go.id tidak dapat di download 
melainan hanya dapat di akses. Data laporan keuangan triwulan yang didapat dari 
website www.bankmuamalatindonesia.co.id dan www.ojk.go.id 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian 
(Amirullah, 2013). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 
terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independen variable). Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
3.6.1 Variabel Independen (X)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen terikat (Sugiyono, 
2015). Dalam penelitian ini variabel independen adalah X1 (CAR) dan X2  
(Penerbitan Sukuk). 
 
 
3.6.2 Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian 
ini variabel dependennya adalah profitabilitas. 
3.7.1 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model 
sebagai berikut : 
3.7.1 Profitabilitas 
Profitabilitas perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara tergantung 
laba dan aktiva atau modal. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari penjualan pendapatan 
investasi (Kasmir, 2008: 196). 
 
3.7.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio ialah indikator kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 
oleh aktiva-aktiva yang beresiko (Dendawijaya, 2009). Semakin tinggi CAR maka 
semakin baik kemampuan bank untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau 
aktiva produktif yang berlaku.  
Menurut Muhamad, tingkat kecukupan sebuah bank dapat diukur melalui 
dua cara, yakni: 
1. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 
Perhitungan dengan rasio ini merupakan rasio modal yang dikaitkan dengan 
simpanan masyarakat atau yang lebih sering dikenal dengan sebutan dana 
pihak ketiga (DPK) baik berupa tabungan, giro maupun deposito.  
Rasio dengan membandingkan modal dengan dana pihak ketiga dirumuskan 
dengan : 
                  
                        
x 10 % 
2. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko 
Dengan dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan oleh para ahli perbankan 
tentang adanya ketimpangan struktur dan sistem perbankan internasional, 
maka pada tahun 1988 diperoleh kesepakatan mengenai ketentuan permodalan 
oleh BIS (Bank for International Settlements) mulai tercapai dengan 
menetapkan CAR, yaitu rasio minimum yang mendasarkan pada perbandingan 
antara modal dengan aktiva beresiko.  
Berdasarkan hal tersebut BIS menetapkan ketetntuan perhitungan CAR yang 
harus diikuti oleh bank-bank seluruh dunia sebagai peraturan baku dalam 
melakukan bisnisnya di pasar keuangan global, yakni rasio miimum 8% 
permodalan terhadap aktiva beresiko. Dirumuskan dengan: 
 CAR = 
     
     
 x 100% 
3.7.3 Obligasi Syariah (Sukuk) 
 Merujuk pada fatwa Dewan Syariah Nasional No. 32/DSN-MUI/IX/2002, 
“obligasi syariah adalah suatu surat berharga jangka panjang berdasarkan prinsip 
syariah yang dikeluarkan oleh emiten kepada pemegang obligasi syariah yang 
mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan kepada pemegang obligasi 
syariah berupa bagi hasil/margin/fee, serta membayar kemabali dana obligasi pada 
saat jatuh tempo” (Huda, 2007). 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.81 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukana uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya bisa 
dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian memenuhi asumsi klasik.  
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki 
dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama 
dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data hatus memiliki distribusi 
normal (Sarjono & Julianita, 2013). 
Dalam uji normalitas, apabila data yang di uji lebih besar dari 50 maka 
menggunakan Sig. di bagian Kolmogorov-Smirnov, namun apabila data yang di 
uji kurang dari 50 maka menggunakan Sig. di bagian Shapiro-Wilk. Sedangkan 
angka signifikan untuk uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, namun apabila angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov 
Sig. < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Sarjono & Julianita, 
2013). 
 
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikoleniritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikolineritas (gejala multikoleneritas) 
atau tidak. Multikolineritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan di antara variabel bebas. Uji multikolineritas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari (Sarjono & Julianita, 2013). 
Menurut Wijaya ada beberapa cara mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas (Sarjono & Julianita, 2013) yaitu sebagai berikut : 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
2. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas ada 
korelasi yang cukup tinggi (lebih dari pada 0,90), hal ini merupaka indikasi 
adanya multikolinearitas. 
3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF  (variance inflating factor), 
jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. 
4. Nilai Eigenvalue sejauh satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah terjadi homokedastisitas dalam model, atau denga kata lain tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatler plot (Sarjono & Julianita, 2013). 
Selain menggunakan scattlerplot, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan 
membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut residual, sebagai variabel 
dependen, terhadap semua variabel independen (Algifari, 2009). 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2015). Pengujian ada tidaknya autokorelasi 
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut  
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2. 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > -2. 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Determinasi (R2)  
 Koefisien Determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
). Nilai koefisien determinasi 
antara 0-1. Besarnya nilai R
2
 jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. 
Besarnya R
2 
jika semakin mendekati 1 berarti variabel independen memberikan 
hampir semua informasi  yang di butuhkan untuk memprediksi variasi dependen, 
semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghazali, 2016). 
 
2. Uji F  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel dependen (Algifari, 2009). 
Untuk menentukan Ftabel, tingkat signifikan yang dipakai adalah 5% 
dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k), dimanan n adalah 
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Adapaun prosedur 
pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap Fhitung. Kemudian 
membandingkan nilai Fhitung  dengan Ftabel kriteria pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Apabila Fhitung  > Ftabel dan tingkat signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
adalah secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Apabila Fhitung  < Ftabel  dan tingkat signifikan α > 0,05 maka H0 diterima, 
artinya adalah secara simultan semua variabel tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan  antara 
variabel terikat dengan beberapa variabel. Dalam pembentukan regresi berganda, 
diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi populasi yang tidak diketahui yang 
menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas sebanyak  k. Hal ini 
terkadang disebut sebagai model hubungan. Hubungan tersebut dapat dinyatakan 
dalam: 
Y= α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Profitabilitas  X1 = CAR  
α = Konstanta   X2 = Penerbitan Sukuk 
e = Error    
b = Koefisien Regresi  
 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam meneragkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai thitung  masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel  
dengan signifikan yang digunakan. 
1. Jika thitung > ttabel dan tingkat signifikansi α < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap veriabel 
dependen. 
2. Jika thitung < ttabel dan tingkat signifikansi α > 0,05 maka H0 diterima, artinya 
variabel independen secara pasrial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data time series profitabilitas ROA, 
CAR dan penerbitan sukuk pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. 
Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi dan publikasi yang diperoleh dari 
laporan keuangan triwulan dan Otoritas Jasa Keuangan melalui penulusuran 
online di internet. semua data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 
SPSS 20. 
Adapun data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu data 
profitabilitas ROA yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan dan 
laporan keuangan BMI tahun 2008-2015, data CAR yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan, 
data penerbitan sukuk dalam penelitian ini diperoleh dari website Otoritas Jasa 
Keuangan. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulan Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 sampel.  
 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data  
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki 
dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama 
dengan data kita. Dalam uji normalitas angka signifikan untuk uji Kolmogorov-
Smirnov Sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, namun apabila angka 
signifikan uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal (Sarjono & Julianita, 2013) 
a. Analisis Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat hasil normal P-Plot menunjukkan 
bahwa penyebaran titik-titik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal. Hal tersebut menunjukkan data yang digunakan baik, karena data 
yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas dengan Kolmogororv-smirnov 
Tabel 4.1 
Kolmogorov-smirnov 
 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .31447419 
Most Extreme Differences 
Absolute .173 
Positive .112 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z .979 
Asymp. Sig. (2-tailed) .293 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  
adalah 0,293. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
Sig > 0,05 atau 0,293 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolineritas 
 Uji multikoleniritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki maslah multikolineritas (gejala multikoleneritas) 
atau tidak. Multikolineritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan di antara variabel bebas (Sarjono & Julianita, 2013). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikoleneritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR .492 2.032 
PENERBITAN 
SUKUK 
.492 2.032 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel bebas 
CAR = 0,492; Penerbitan sukuk = 0,492;. Sedangkan nilai VIF CAR = 2,032; 
Penerbitan sukuk = 2,032;. Jadi, dapat disimpulkam bahwa tidak adanya 
multikolinearitas antar variabel bebas (independen) dalam model regresi karena 
setiap nilai tolerance > 0,1 dan memenuhi persyaratan 0,1<VIF<10. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan melihat scattlerplot. 
Selain menggunakan scattlerplot, uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan 
membuat model regresi yang melibatkan nilai absolut residual, sebagai variabel 
dependen, terhadap semua variabel independen. 
Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi signifikan secara 
statistik, hal ini menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang diestimasi 
terdapat heteroskesdastisitas dan sebaliknya jika parameter beta tidak signifikan 
secara statistik maka asumsi homokedastisitas pada data model tersebut tidak 
dapat ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
a. Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa tidak terdapat pola tertentu yang 
jelas  (titik-titik menyebar), hal ini memenuhi persyaratan pengambilan keputusan. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibentuk dinyatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
b.  Uji Glejser 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Const
ant) 
4.691 2.357 
 
1.991 .056 
LG10_
X1 
-.679 1.408 -.112 -.482 .633 
LG10_
X2 
-5.264 2.873 -.424 -1.832 .077 
a. Dependent Variable: LG10_Y 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa nilai signifikansi setiap variabel 
bebas adalah di atas 0,05 atau sig > α, yakni nilai signifikansi variabel CAR 
sebesar 0,633> 0,05; nilai signifikansi variabel penerbitan sukuk sebesar 0,077> 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
heterokesdatisitas atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2015). Untuk menguji autokorelasi data, 
penulis menggunakan dua cara yakni dengan uji Durbin Watson. 
a. Uji Durbin Watson 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Durbin Watsom 
Model Summary
b
 
Mode
l 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .270 5.353 2 29 .011 1.612 
a. Predictors: (Constant), PENEBITANSUKUKK, CARR 
b. Dependent Variable: RES2 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 
1,612, hal ini memenuhi persyaratan -2 < DW < +2 atau -2 < 1,612 < +2. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulanbahwa model regresi terbebas dari autokorelasi. 
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
). Semakin besar nilai 
Adjusted R
2 
mendekati 1, maka ketepatanya dikatakan semakin baik. 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .581
a
 .337 .291 .0066667 
a. Predictors: (Constant), PENERBITAN SUKUK, CAR 
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber data sekunder yang dolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
2
 adalah 
0,291, hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
CAR dan penerbitan sukuk dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
profitabilitas ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015 sebesar 
29,1% sisanya 70,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap 
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan 
nilai semua variabel dependen (Algifari, 2009). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .001 2 .000 7.373 .003
b
 
Residual .001 29 .000   
Total .002 31    
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
b. Predictors: (Constant), PENERBITAN SUKUK, CAR 
Sumber ata sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > F tabel atau 
7,373> 3,33 dan signifikan pada 0,003 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau 
dengan kata lain variabel CAR dan penerbitan sukuk secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 
4.2.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam meneragkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil uji statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .080 .019  4.229 .000 
CAR .000 .001 -.080 -.373 .712 
PENERBI
TAN 
SUKUK 
-.005 .002 -.521 2.416 .022 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji t terhadap variabel CAR 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel CAR (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,712, thitung = -0,373 dan 
ttabel = 2,045 yang berarti p-value > α (0,712 > 0,05) dan thitung <  ttabel (-0,373 < 
2,045), maka H0 diterima dan menolak H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA Bank 
Muamalat Indonesia. 
2. Uji t terhadap variabel Penerbitan Obligasi Syariah (Sukuk) 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel penerbitan sukuk (X2) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,022, thitung = 2,416 
dan ttabel = 2,045 yang berarti p-value < α (0,022 < 0,05) dan thitung > ttabel (2,416 > 
2,045), maka H0 ditolak dan H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel penerbitan sukuk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bergandsa merupakan model persamaan regresi linear 
dengan variabel bebas lebih dari satu (Supangat, 2007). Uji tersebut digunaan 
untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien 
regresinya (Misbahuddin & Hasan, 2014). 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .080 .019  4.229 .000 
CAR .000 .001 -.080 -.373 .712 
PENERBI
TAN 
SUKUK 
-.005 .002 -.521 2.416 .022 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
Sumber data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
 
Y= α + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 0,080 + 0,000X1 +-0,005X2 + e 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,080 berarti bahwa jika 
variabel independen sama dengan nol, maka jumlah profitabilitas ROA adalah 
sebesar 0,080; 
2. Koefisien regresi variabel CAR diperoleh sebesar 0,000 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 
tingkat CAR, maka profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia akan naik 
sebesar 0,000 dengan asumsi variabel bebas lain konstan; 
3. Koefisien regresi variabel penerbitan sukuk diperoleh sebesar 0,005 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan 
tingkat, maka penerbitan sukuk profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia 
akan turun sebesar 0,005 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
4.3.1 Pengaruh CAR terhadap profitabilitas ROA Bank Muamalat 
Indonesia 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menyatakan tingkat 
CAR  tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2008-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
tingkat CAR dengan thitung < ttabel (-0,373 < 2,045) dengan nilai signifikan p-value 
>  α (0,712 > 0,05). 
Capital Adequacy Ratio merupakan indikator kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva-aktiva yang beresiko. 
Artinya naik turunnya CAR tidak berpengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA 
Bank Muamalat Indonesia. Hal ini dikarenakan selama kurun waktu penelitian 
yakni 2008-2015 perusahaan tidak mengoptimalkan modal yang ada. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Usman Harun tahun 
2016 denngan judul “Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, 
NPL terhadap ROA” yang menunjukkan bahwa CAR tidak memberikan pengaruh 
terhadap profitabilitas ROA. 
Penelitian lain yang bertolak belakang dengan hasil penelitian ini ialah 
penelitian yang dilakukan oleh Fitri Zulfiah dan Joni Susilowibowo tahun 2014. 
Dari penelitian keduanya diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa CAR 
berpengaruh positif terhadap ROA.  
 
4.3.2 Pengaruh Penerbitan Sukuk terhadap Profitabilitas ROA Bank 
Muamalat Indonesia 
Tingkat penerbitan sukuk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2008-2015. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel margin keuntungan dengan thitung > ttabel 
(2,416 > 2,045) dengan nilai signifikan p-value < α (0,022 < 0,05). 
Artinya penerbitan sukuk pada Bank Muamalat Indonesia dapat 
memberikan dampak yang kurang baik terhadap perolehan keuntungan atau 
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Karena, dengan menerbitkan sukuk 
perusahaan harus membayarkan kembali pokok disertai dengan bagi hasil / fee / 
margin sehingga hal itu akan menamah beban kepada perusahaan. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rianda Ajeng Arianti Putri tahun 
2015, dengan judul pengaruh “Penerbitan Sukuk Ijarah Terhadap Return On 
Asset, Return On Equity Dan Earing Per Share Emiten Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2009-2013”  yang menujukkan bahwa penerbitan sukuk berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Archella Syifa Sagala dan 
Edi Jaenudin yang berjudul “Pengaruh Penerbitan Obligasi Syariah (Sukuk) 
terhadap Profiabilitas” yang menunjukkan hasil bahwa pennerbitan oblligasi 
syariah (sukuk) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh CAR dan penerbitan 
sukuk terhadap profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia tahun 2008 - 2015 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA Bank 
Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan thitung < ttabel (-0,373 < 2,045) 
dengan nilai signifikan p-value >  α (0,712 > 0,05). 
2. Penerbitan sukuk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
ROA Bank Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel 
(2,416 > 2,045) dengan nilai signifikan p-value <  α (0,022 < 0,05). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 32 
sampel. Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel independen 
saja, yaitu CAR dan penerbitan sukuk sehingga belum bisa mewakili semua 
faktor yang mempengaruhi variabel dependennya.  
 
 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti         berkenaan dengan hasil penelitian diantaranya, adanya keterkaitan 
modal dan profitabilitas yang tinggi, maka untuk selanjutnya Bank Muamalat 
Indonesia lebih memperhatikan dari sisi permodalan. Karena, berdasarkan 
penelitian ini variabel penerbitan sukuk mampu memberikan pengaruh yang 
signifikan pada sisi keuntungan atau profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
Sehingga kedepannya perusahaan agar mempertimbangkan dan lebih gencar 
kembali dalam menerbitkan sukuk seiring dengan tingginya masyarakat untuk 
berinvestasi syariah melaui sukuk.  
Dengan bertambahnya modal usaha, maka kemungkinan akan adanya 
profitabilitas yang tinggi ialah besar. Tentunya dengan bertambahnya nominal 
penerbitan sukuk harus di iringi pula dengan usaha yang maksimal, sehingga dana 
yang dihimpun tersebut mampu menutup seluruh kewajiban bank kepada seluruh 
investor baik berupa pokok maupun nisbah bagi hasilnya.   
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Munaqasah 
               
 
 
 
         x      
8 Munaqasah                              x   
9 Revisi 
Skripsi 
                  
  
            
Lampiran 2 
Data Variabel Sebelum Diolah  
 
 
Tahun Triwulan Profitabilitas CAR Penerbitan 
Sukuk 
 
2008 
Maret, Triwulan I 3,04 % 11,63 90.000 
Juni, Triwulan II 2,77 % 9,64 80.000 
Sept, Triwulan III 2,62 % 11,34 314.000 
Des, Triwulan IV 2,60 % 11,44 312.436 
 
2009 
Maret, Triwulan I 2,76 % 12,29 312.436 
Juni, Triwulan II 1,83 % 11,22 312.436 
Sept, Triwulan III 0,53 % 10,85 312.436 
Des, Triwulan IV 0,45 % 11,15 314,776 
 
2010 
Maret, Triwulan I 1,48 % 10,52 312,775 
Juni, Triwulan II 1,07 % 10,12 312,436 
Sept, Triwulan III 0,81 % 14,62 312,,436 
Des, Triwulan IV 1,36 % 13,32 313,115 
 
2011 
Maret, Triwulan I 1,38 % 12,42 312,436 
Juni, Triwulan II 1,74 % 11,64 313,115 
Sept, Triwulan III 1,55 % 12,59 313,115 
Des, Triwulan IV 1,52 % 12,05 313,454 
 
2012 
Maret, Triwulan I 1,51 % 12,13 313,454 
Juni, Triwulan II 1,61 % 14,55 1,063,930 
Sept, Triwulan III 1,62 % 13,28 1,089,213 
Des, Triwulan IV 1,54 % 11,70 1,114,000 
 
2013 
Maret, Triwulan I 1,72 % 12,08 1,230,219 
Juni, Triwulan II 1,66 % 12,52 1,298,022 
Sept, Triwulan III 1,68 % 12,59 1,332,630 
Des, Triwulan IV 1,37 % 14,07 1,500,000 
 
2014 
Maret, Triwulan I 1,44 % 17,64 1,000,000 
Juni, Triwulan II 1,03 % 16,37 1,500,000 
Sept, Triwulan III 0,10 % 14,77 1,500,000 
Des, Triwulan IV 0,17 % 14,22 1,500,000 
 
 
2015 
Maret, Triwulan I 0,62 % 14,61 1,500,000 
Juni, Triwulan II 0,51 % 13,74 1,515,360 
Sept, Triwulan III 0,36 % 14,37 1,515,360 
Des, Triwulan IV 0,20 % 14,46 1,515,360 
Sumber:www.bankmuamalatindonesia.co.id dan www.ojk.go.id 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Output SPSS  
 
Hasil Output Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogororv-smirnov 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .31447419 
Most Extreme Differences 
Absolute .173 
Positive .112 
Negative -.173 
Kolmogorov-Smirnov Z .979 
Asymp. Sig. (2-tailed) .293 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Multikoleneritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
CAR .492 2.032 
PENERBITAN 
SUKUK 
.492 2.032 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
4.691 2.357  1.991 .056 
LG10_X
1 
-.679 1.408 -.112 -.482 .633 
LG10_X
2 
-5.264 2.873 -.424 -1.832 .077 
a. Dependent Variable: LG10_Y 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Durbin Watsom 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .270 5.353 2 29 .011 1.612 
a. Predictors: (Constant), PENEBITANSUKUKK, CARR 
b. Dependent Variable: RES2 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R 
R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .581a .337 .291 .0066667 
a. Predictors: (Constant), PENERBITAN SUKUK, CAR 
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .001 2 .000 7.373 .003b 
Residual .001 29 .000   
Total .002 31    
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
b. Predictors: (Constant), PENERBITAN SUKUK, CAR 
 
 
Hasil uji statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .080 .019  4.229 .000 
CAR .000 .001 -.080 -.373 .712 
PENERBIT
AN SUKUK 
-.005 .002 -.521 2.416 .022 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .080 .019  4.229 .000 
CAR .000 .001 -.080 -.373 .712 
PENERBITAN 
SUKUK 
-.005 .002 -.521 -2.416 .022 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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